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ABSTRAK

Fatikhatul Malikhah. Penerapan Metode Gerakan untuk Menghafal Hadi$
pada Kelompok B RA Tiara Chandra Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2018.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kegiatan menghafal Hadi$ yang sering
dilakukan oleh sekolah maupun guru menggunakan metode ceramah dan
menugaskan siswa untuk menghafal Hadis. Sehingga anak terlihat pasif dan
suasana belgjar menjadi tidak kondusif. Saat aperseps pada pelgaran berikutnya
anak sudah banyak yang lupa, hanya beberapa anak yang masih mampu
mengingat Hadi$ yang sudah dipelgari. Tujuan pendititian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerapan metode gerakan untuk menghafal Hadi$ pada
kelompok B di RA Tiara Chandra Y ogyakarta. Adapun subjek penelitian ini yaitu
kepela sekolah, guru sentra, wali murid, dan anak didik.

Penelitian ini merupakan penelitian Lapangan yang bersifat kualitatif,
dengan mengambil latar penerapan metode gerakan untuk menghafal Hadis di RA
Tiara Chandra Y ogyakarta dengan fokus pada kegiatan menghafal Hadi$ pada
anak kelompok B. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data yang sudah terkumpul dan tersusun secara
sistematis kemudian ditarik kesimpulan dan pengecekan keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Penerapan metode gerakan
untuk menghafal Hadi$ pada anak kelompok B di RA Tiara Chandra Y ogyakarta
tidak terlepas dari RPPH, dikarenakan pelaksanaan pembelgjaran  Hadis
tercantum dalam RPPH. Adapun perencanaan pembelgaran Hadi$ yang tertera
dalam RPPH yaitu nama Hadi$ yang akan digjarkan, langkah menghafal Hadi$
dengan gerakan tangan, dan alokasi waktu yang digunakan. Kedua, pelaksanaan
kegiatan menghafal Hadi§ pada awanya dilakukan dirumah tanpa gerakan dan
dilakukan disekolah dengan gerakan simbol tangan dengan kegiatan klasikal,
ketiga evaluasi kegiatan menghafal Hadi$ yang berupa tingkat pencapaian dan
tindak lanjut yang akan dilaporkan kepada orangtua saat pertemuan dua akhir
tema (2) Faktor pendukung dalam penerapan metode gerakan untuk menghafal
Hadi$ pada kelompok B RA Tiara Chandra antara lain : handout untuk orangtua,
minat anak, rasa percaya diri, susasana kelas yang kondusif, dan buku pedoman
metode gerakan untuk menghafal Hadis. Sedangkan faktor penghambat dalam
kegiatan menghafal Hadi$ dengan metode gerakan yaitu : gaya belgjar anak, daya
ingat anak, kemampuan guru dan belum adanya pelatihan kepada orangtua
mengenal metode gerakan untuk menghafal Hadi$, gambar tidak full collor, dan
Hadi$ tidak dilengkapi dengan asbabul wurud.

Kata Kunci : Metode Gerakan, Menghafal Hadi$, RA Tiara Chandra



PEDOMAN TRANSLITERAS

Penulisan trandliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan buku
pedoman trangdliterasi Bahasa Arab seri INIS (Indonesian-Netherland Cooperation
in Islamic Sudies) dari kerja sama studi Islam Indonesia-Belanda antara
Direktorat perguruan Tinggi Agama |slam, Departemen Agama:®

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama

Huruf Latin

Keterangan

Alif

Tidak dilambangkan

Tidak dilambangkan

Ba’

Ta

Sa’

S (dengan titik di atas)

Jim

H@

H (dengan titik di bawah)

Kha’

Dal

Zal

Z (dengan titik di atas)

R&

Za

Sin

Syin

S)ad

D(ad

D (dengan titik di bawah)

T@&

T (dengan titik di bawah)

Z@

Z (dengan titik di bawah)

‘Ain

Komaterbalik di atas

Gain

Fa’

Qaf

Kaf

Lam

Mim

NOn

Wawu

Ha’

Hamzah

Apostrof

Y&

< 'IEZZI_XOTIG) “'N'—i-U/(Q\@U)N;UN'U:XT-I‘—-U)ﬁUJ

Y

> Ab Massier, Pedoman Trandliterasi Bahasa Arab, (Jakarta:INIS, 1992), him.7-9.




B.

C.

D.

Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong.

1. Voka Tunggal

Vokal tungga bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang trandliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis
Fath(ah A A
Kasrah | | Munira
{immn D(ammah U U
2. Vokal Rangkap

Voka rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, trandliterasinya sebagal berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis
e Fath(ah dan ya Ai adani X Kaifa
()mmn Kasrah | [ ds» Haula

Maddah (vokal panjang)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya sebagai berikut:

Fath(ah + Alif, ditulis &

Contoh

ditulis Sala

ofath(ah + Alif maksar ditulis a

Contoh = ditulis Yas‘a

o:Kasrah + Ya’ mati ditulis 1

Contoh 2>« ditulis Majid

D(ammah + Wau mati ditulis G

Contoh J’s ditulis Yaqlu

Ta’ Marbat))ah

1. Biladimatikan, ditulis h:

Aa

Ditulis hibah

LEBEN

Ditulisjizyah




E.

2. Biladihidupkan karena berangkai dengan katalain, ditulist:

|:»M |Ditulisni‘matullah |

Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

| she | Ditulis ‘iddah |

Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah atau syamsiyah ditulus al-

Jo Ditulisal-rajulu

A Ditulis al-Syams

J

Hamzah
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis

apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak di awa kalimat ditulis aif.

Contoh:
rort Ditulis syai’un
Ditulis ta’khuzu
ol Ditulis umirtu
Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan €aan
yang diperbaharui (EY D).
1. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

bunyi atau pengucapan atau penulisannya.

N Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadi$ adalah segala perkataan (sabda), perbuatan dan ketetapan maupun
persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang dijadikan ketetapan ataupun
hukum dalam agama Islam. Hadis telah disepakati oleh kaum muslimin sebagai
sumber ilmu dan hukum Islam yang kedua, setelah Al-Qur’an. Sebagai sumber
ilmu dan hukum, peran Hadi$ terhadap Al-Qur’an antara lain Menegaskan
hukum-hukum yang ada di dalam Al-Qur’an, Menjabarkan penjelasan Al-
Qur’an yang ringkas dan , Menetapkan hukum yang tidak ditetapkan di dalam
Al-Qur’an. Salah satu upaya penjagaan sunnah ini adalah menghafal Hadis

(hifzhul Hadis$). Dari Ibnu *Abbas berkata: Rastlullah saw bersabda
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Artinya , “Cintailah Allah karena Dia telah memberimu kenikmatan,
cintailah aku karena kecintaan kepada Allah, dan cintailah keluargaku
kerena kecintaan kepadaku. (HR. Imam Turmudz dan Imam Hakim)™*

Hadis$ ini menerangkan bahwa umat Islam dianjurkan untuk mencintai

beliau (Nabi Muhammad SAW) tidak hanya sekedar mengikuti segala

jgaknya namun juga dengan mengamalkan segala perkataan dan

M. Bin Kamal Khalid Asy Syuyuthi, Kumpulan Hadi$ yang disepakati 4 Imam (Abu Daud,
Tirmidzi, Nasa’i, dan Ibnu Majjah), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), him.312.



perbuatannya (Sunnah-sunnahnya). Dengan demikian umat Islam perlu
menanamkan rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW melalui Hadis—Hadi$
sederhana yang harus dikenalkan kepada anak usia dini. Bukan sekedar
dikenalkan sgja, tetapi akan lebih bak Hadis juga dihafalkan dan diterapkan oleh
anak di kehidupan sehari-hari.

Menghafal Hadi§ merupakan suatu kegiatan yang sangat terpuji dan
mulia. Banyak Hadi$-Hadi$ Nabi yang mengatakan keagungan orang yang
membaca, menghafal, dan mengamalkan Hadis. Rasulullah SAW bersabda :

Hadi$ Hadis
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Artinya, "Semoga Allah menjadikan berseri-seri wajah seseorang

yang mendengar dari kami Hadis lalu dia menghafalkannya kemudian
menyampaikannya kepada orang lain...." (HR.Imam Ahmad dan Ad Darimi.)*
Menghafal Hadis tidak hanya dilakukan di pesantren saja, namun juga
dilaksanakan dan dikembangkan melalui lembaga pendidikan. Mengingat
bahwa anak usia dini merupakan sosok yang penuh potensi, memiliki
karakteristik yang unik, rasa ingin tahu yang tinggi, serta memiliki daya ingat
yang tgjam. Hadis-Hadis$ tersebut dapat diperkenalkan sejak usia dini, dimulai

dari membaca, menghafal hingga mengamakannya pada kehidupan sehari-

41bid, him.241.



hari. Pepatah mengatakan: “Menuntut ilmu diwaktu kecil bagai mengukir di
atas batu, sedangkan menuntut ilmu diwaktu tua bagai mengukir di atas air.”

Bukan hanya itu sgja, apabila kita mengenalkan Hadi$ kepada anak
apalagi menghafal dan menerapkan pada kehidupan sehari-hari pemahaman
anak lebih mudah untuk kita bentuk dan arahkan ke tingkah laku yang lebih
baik.®

Daam penyelenggaraannya, banyak pendidik yang mengaarkan
hafalan Hadi$, mereka memasukkan dalam materi pembiasaan pagi atau saat
berbaris dengan cara membaca secara berulang-ulang setiap hari, dengan
menggunakan metode sorogan dan murojaah untuk menghafal. Metode ini
berdasarkan observasi, anak lebih senang berbincang-bincang sendiri
sementara pendidik sedang membimbing hafalan mereka. Terlihat di sini
bahwa anak tidak menunjukkan perbuatan dan ketertarikan dalam kegiatan
yang baik ini, sehingga menurut peneliti kondisi kegiatan menghafal tersebut
tidak kondusif bagi anak sehingga hasil belgjarnya tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Pada kegiatan menghafal Hadis$ tidak bisa dipungkiri bahwa sebuah
metode mempunyai peran penting untuk membantu menentukan keberhasilan

menghafal Hadi$, seperti halnya ketika seseorang untuk mencapai suatu

him.167.

> Maman S. Mahayana, Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 1997),

® Sori dan Sofyan, Kesalehan Anak Terdidik Menurut Al-Qur’an dan Hadis, (Y ogyakarta:

Fajar Pustaka, 2006), him. 15.



tempat, perlu adanya alat yang dapat mengantarkannya dalam mencapai
sebuah tujuan tersebut. Alat itulah yang bisa disebut dengan metode.
Penggunaan metode memudahkan para penghafal dalam mencapai target yang
telah ditentukan.

Dawud Isragl yang mengatakan padajurnal yang ditulisnya bahwa:

"My oldest method for memorizing Hadish involves
taking notes from audio talk and taking special note as to
“how” the speaker says the Hadish: the rhythm, intonations,
emphasis, every aspect of it-and make that memorable, like
how people make comedic impersonations memorable- and
then write the text down and review in consistenly, re-plaing
the voice of the speaker saying it. | believe some people, like
Shaykh Hamza Yusuf have a gift or a Baraka in their speeches-
| can memorize his words very easily, and a handful of other
scholars have this as well, so you have to also look at which
scholars method of delivery best suits you™
Menghafal Hadi$ yang dilakukan oleh RA Tiara Chandra mempunyai

karakteristik dan keunikan dalam menghafal Hadi$, yakni menggunakan
metode gerakan. Metode gerakan iadlah metode menghafal Hadi$ yang
menawarkan alternatif solusi menghafal Hadi$ menjadi aktvitas yang mudah,
parktis dan menyenangkan. Adapun teknik yang digunakan yaitu dengan
mengoptimalkan kecerdasan otak kanan dan kiri untuk menangkap visualisas

makna gerakan tangan, dan kemudian menyampaikannya. Pada intinya

metode ini akan menjadikan hafalan menjadi berkesan, memperkuat memori

" Dawud Isragl, 2009, Strategies for Hadish Memorization, (Online),
https://muslimol ogy.wordpress.com/2009/11/30/strategies-for-memorizing-Hadish/ , Diakses pada
Hari Jumat, 27 April 2018 pukul 11.00 WIB




dengan rasa dalam hati, dan membangun kecintaan terhadap Nabi Muhammad
SAW.

Metode gerakan merupakan cara yang menyenangkan untuk
diterapkan kepada anak. Hal ini dibuktikan dengan antusias anak yang cukup
tinggi untuk menghafal Hadi$ dengan gerakan. oleh karena itu, menghafal
Hadi$ merupakan kegiatan yang harus dilakukan secara konsisten dan
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari, seperti yang dikatakan Siti Mariati
dalam Jurnalnya bahwa

Tidak bisa Hadi$ hanya dibaca lalu dihafal sga karena

penyediaan pengalaman belgar adalah: 10% dari apa yang

kita baca, 20 % dari apa yang kita dengar, 30 % dari apa yang

kita lihat, 50 % dari apa yang kita lihat dan dengarkan, 70 %

dari apa yang kita katakan, 90 % dari apa yang kita katakan

dan lakukan. Tentu dengan metode yang sesua dengan

karakeristik anak...2

RA Tiara Chandra dipilih sebagai lokasi penelitian selain sistem
pembelgarannya berbasis I1slam, sekolah ini merupakan lembaga pendidikan
prasekolah yang telah melaksanakan proses pendidikan secara baik dan
berwawasan Islami. Sekolah Tiara Chandra memiliki nilai lebih sebagai
lembaga pendidikan yang memadukan kedua pendidikan agama dan
pendidikan nasional, terutama dalam pembentukan nilai pendidikan. Sekolah

yang tergolong favorit dengan gedung dan fasilitas yang bisa dikatakan

lengkap membuat sekolah ini berkembang pesat dari setiap tahunnya dengan

8 Siti Mariati, Meningkatkan Kemampuan Menghafal Hadi$ dengan Metode SAVI di MI
Daarun Najah Sdoarjo, Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Volume V, (UNS:Sidoarjo, 2016), him.78.



dibuktikan bahwa setiap tahun penerimaan anak selalu mengalami kenaikan
melebihi kuota

Selain itu RA Tiara Chandra merupakan salah satu sekolah yang sudah
menerapkan  metode-metode yang menyenangkan untuk  kegiatan
pembelgjaran bagi anak, contohnya metode gerakan untuk menghafal Hadis.
Metode gerakan untuk menghafal Hadis tersebut masih tergolong baru
dikalangan Lembaga Pendidikan RA (Raudhatul Athfal) di Y ogyakarta.

Penggunaan metode gerakan untuk menghafal Hadis di RA Tiara
Chandra memberikan dampak positiv terhadap hasil yang dicapai anak,
dimana anak mampu menghafal 1 Hadi§ dalam waktu 2 minggu sga,
sedangkan dengan metode yang lama anak menghafal 1 Hadis dengan kurun
waktu 1 bulan. Selain anak dapat menghafal, anak juga mampu memahami
maksud dan memahami kandungannya untuk dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari hal tersebut, peneliti meneliti mengenai  penerapan metode
gerakan untuk menghafal Hadis, yang menitik beratkan pada anak usia dini
khususnya kelas B di RA Tiara Chandra yang berjudul ”Penerapan Metode
Gerakan untuk Menghafal Hadi$ pada Anak Kelompok B di RA Tiara
Chandra, Krapyak, Bantul, Yogyakarta”

B. Rumusan Masaah
Berdasar latar belakang yang telah peneliti sampaikan sebelumnya, maka

yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :



1 Bagaimana penggunaan metode gerakan untuk menghafal Hadi$ di RA Tiara
Chandra?
2. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat pada metode gerakan untuk
menghafal Hadi$ di RA Tiara Chandra?
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1 Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk:
a Mengetahui bagaimana metode gerakan untuk menghafal Hadis$ di RA
Tiara Chandra
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode gerakan untuk
menghafal Hadis di RA Tiara Chandra.
2. K egunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka kegunaan pendlitian
terbagi menjadi 2 yaitu ;
a Secara Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan akademik terkait
dengan penergpan metode gerakan untuk menghafal Hadi$ yang
dilakukan pendidik pada anak usiadini di RA Tiara Chandra.
2) Penelitian ini juga diharapkan mamppu memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan anak usia

dini.



b. Secara praktis

1) Bagi pendidik, pendlitian ini diiharapkan akan memperoleh kontribusi
daam usahanya mengoptimalkan hafalan Hadi§ pada anak
menggunakan metode gerakan di RA Tiara Chandra.

2) Menambah wawasan bagi peneliti sebagai caon pendidik anak usia
dini, dan bagi para pembaca akan metode gerakan dalam kemamuan
menghafal bagi anak..

Kagjian Pustaka
Kagian pustaka dalam penelitian ini mengkaji penelitian terdahulu

dalam bentuk jurnal dan skripsi dengan variabel dependent yang sama yaitu

menghafal Hadis.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Siti Mariati pada Tahun 2016 yang
berjudul ’Upaya meningkatkan kemampuan mengafal Hadi$ dengan model
SAVI pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadi$ kelas 111 di MI Darun Najah
Tulangan Sidoarjo”. Pada skripsi ini dijelaskan tentang mtode-metode
menghafal Hadi§ di MI Darun Najah yakni dengan metode SAVI, adapun
metode SAV| adalah : Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual .

Dari penelitian skripsi yang ditulis oleh Siti Mariati di atas memiliki
kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama
membahas mengenai metode untuk menghafal Hadis. Namun memiliki
perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Siti Mariati menggunakan

metode Somatis, Auditori Visual dan Intelektual atau sering disebut



SAVI,sedangkan peneliti menggunakan metode gerakan untuk menghafal
Hadi$. Perbedaan juga terletak pada subjek penelitian, penelitian yang
dilakukan oleh Siti Mariati menggunakan subjek penelitian anak usia Ml
sedangkan peneliti menggunakan subjek penelitian anak usiadini (TK).®
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Aswiji pada tahun 2011 yang
berjudul ’Dampak penggunaan metode bermain simbolik gerak terhadap
kemampuan mengingat dan memahami maksud Hadis$ (Studi eksperimen kuasi
pada anak kelompok B di RA Salman Al-Farisi Bandung)” . Skripsi ini
membahas tentang penerapan metode bermain simbolik gerak  untuk
memahami Hadi$ di RA Salman Al Farisi Badung. Hasil kemampuan yang
dicapal oleh siswa setelah adanya penerapan metode bermain simbolik gerak
adalah cukup meningkat dibandingkan dengan kemampuan siswa sebelum
adanya penerapan metode ini. Hasilnya bisa dilihat dari sebelumnya yang
kebanyakan siswa pasif untuk mengikuti kegiatan menghafal Hadis, menjadi
lebih antusias dan mampu menghafal Hadi$ yang sudah ditargetkan. Dari
skripsi yang ditulis oleh Aswiji di atas memiliki kesamaan dengan penelitiaan
yang pendliti lakukan yaitu membahas mengenai  hasil hafalan Hadis$
menggunakan metode gerakan. Namun terdapat perbedaan yakni skripsi yang
ditulis oleh Aswiji menggunakan metodologi Kuantitatif sedangkan peneliti

menggunakan metodoogi kualitatif. Perbedaan juga terdapat pada hasilnya,

° Siti Mariati, Upaya meningkatkan kemampuan mengafal Hadi$ dengan model SAVI pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas I11 di MI Darun Najah Tulangan Sdoarjo, Skripsi (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2016)



apabila penelitian yang dilakukan oleh Aswiji anak hanya diharapkan mampu
mengingat dan mengerti maksud Hadi$, namun pada penelitian yang
dilakukan peneliti anak diharuskan mampu menghafalkan Hadis.™

Ketiga, jurna penelitian yang ditulis oleh Fithrian Gade pada tahun
2014 yang berjudul ’Implementasi metode takar dalam pembelajaran
Hadi$” . Jurna tersebut membahas mengenai metode-metode yang dapat
meningkatkan kemampuan menghafal pada seseorang, bahwa penggunaan
metode menghafal yang tepat dapat mempermudah dan meninggikan tingkat
hafalan. Penggunaan metode takrar dapat mengaktifkan ingatan lampau
sehingga seseorang mendapat kesan-kesan, menyampaikan kesan-kesan dan
memperoleh kesan-kesan dari menghafal tersebut. Dari jurnal yang ditulis
oleh Fithriana Gade di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan yakni membahas mengenai metode menghafal Hadis. Namun
terdapat perbedaan yakni jurnal yang ditulis oleh Fithriana Gade
menggunakan metode takbar dalam kegiatan menghafal Hadi$. Selain itu,
pada jurnal yang ditulis oleh Fitrhriana Gade menyebutkan subjek penelitian
yaitu anak usia 7-11 tahun. Sedangkan peneliti menggunakan subjek

penelitian anak usiadini usia 2-7 tahun.™

19 Aswiji, Dampak penggunaan metode bermain simbolik gerak terhadap kemampuan
mengingat dan memahami maksud Hadi$ (Studi eksperimen kuasi pada anak kelompok B di RA
Salman Al-Faris Bandung), Skripsi, (Surakarta:l AIN Surakarta, 2011)

" Fithriana Gade, Implementasi metode takbar dalam pembelajaran Hadi$, Jurnal
Pendidikan, Vol 11, (Aceh : UIN Ar-Raniry, 2014.)



Keempat, skripsi yang ditulis oleh Arfiah pada tahun 2010 yang
berjudul ’Upaya Peningkatan Penguasaan Hafalan Al-Quran Hadis Melalui
Metode Peer Lesson pada Siswa Kelas V MI Ma’arif Kutowinangun Salatiga
Tahun Pelajaran 2009/2010” . Daam skripsi tersebut dijelaskan bahwa
peneliti menggunakan metode Peer Lesson dalam menghafa Al-Qur’an
Hadi$. Penggunaan metode Peer Lesson dapat meningkatkan penguasaan
hafalan pada setiap siklusnya. Dari skripsi yang ditulis oleh Arfiah memiliki
kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu sama-sama
menggunakan metode untuk menghafal HadiS. Namun terdapat perbedaan
didalan metodenya, jika pada skripsi yang ditulis Arfiah menggunakan
metode Peer Lesson, penulis menggunakan metode Gerakan untuk menghafal
Hadi$. Perbedaan juga terletak pada metodologi penelitiannya, dalam skripsi
Arfiah menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, namun dalam penelitian
yang akan pendliti lakukan menggunakan K ualitatif.*?

E. KagianTeori
1.  Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget
Penelitian ini menggunakan teori perkembangan dari Jean Piaget

terutama pada tahap Praoperasionalonal (usia 2-7 tahun) yang mengatakan

bahwa ’Pada umur 2 tahun keatas anak mulai dapat menggunakan simbol atau

2 Arfiah, Upaya Peningkatan Penguasaan Hafalan Al-Quran Hadi$ Melalui Metode Peer
Lesson pada Siswa Kelas V MI Ma’arif Kutowinangun Salatiga Tahun Pelajaran 2009/2010, STAIN
Salatiga, Skrips (STAIN Salatiga, 2010).



tanda untuk mempresentasikan suatu benda yang tidak tampak di hadapannya.
la dapat menggambarkan suatu benda atau kejadian yang sudah lalu.””*3

Tahap pemikiran praoperasional dicirikan dengan adanya fungsi
semiotik, yaitu penggunaan simbol atau tanda untuk menyatakan atau
menelaskan suatu objek yang saat itu tidak bersama subjek. Dalam tahapan
Praoperasionalonal pola berpikir anak sudah mulai berkembang kepada pola-
pola berpikir tertentu. Anak sudah mampu membuat logikanya sendiri
meskipun masih bersifat primitif dan kurang rasional. Pada tahap ini, anak-
anak mulai melukiskan dunia dengan kata-kata dan gambar-gambar.

Piaget membagi perkembangan kognitif tahap praoperasional dalam
duabagian yaitu :

a.  Umur 2-4 yahun, dicirikan oleh perkembangan pemikiran ssmbolis
b. Umur 4-7 tahun, dicirikan oleh perkembangan pemikiran intuitif. **

Anak mulai menyadari bahwa pemahamannya tentang benda-benda di
sekitarnya tidak hanya dapat dilakukan melalui kegiatan sensorimotor, akan
tetapi juga dapat dilakukan melalui kegiatan bersifat simbolis. Kegiatan ini
dapat berupa percakapan dan kegiatan simbolis lainnya. Sabagaimana yang

dikemukan oleh Santrock pemikiran operasional juga mencakup transisi dari

" Paul Suparno, Teori perkembangan Kognitif Jean Paget., (Y ogyakarta : Penerbit Kanisius,
2001) him.50.
“1bid, him. 49.



penggunaan simbol-simbol primitif kepada yang lebih maju. Fase ini
memberikan pengaruh yang besar bagi perkembangan intelektual anak.™
Penggunaan simbol untuk mengetahui makna sebuah kata juga sering
disebut dengan pemikiran simbolis. Pemikiran simbolis yaitu pemikiran
dengan menggunakan simbol atau tanda, berkembang sewaktu seorang anak
mulal suka menirukan sesuatu. Keaktifan seorang anak untuk menirukan
orangtua ataupun pengasuhnya akan memperlancar pemikiran simbolisnya.
Demikian juga kemampuan seorang anak menirukan macam-macam. Hal
yang dialami dalam hidupnya akan membantu pembentukan pengetahuan
simbolisnya.
a. Imitasi Tidak langsung
Pada Tahap Praoperasional seringkali seorang anak kecil mulai
bermain kue-kuean sendiri. la dapat bermain pasar-pasaran sendiri
dengan asyiknya. Anak mulai dapat menggabarkan suatu ha yang
sebelumnya dialami atau dilihat, yang sekarang sudah tidak ada
Dengan katalain, ia mulai dapat membuat imitasi yang tidak langsung
dari bendanya sendiri.
b. Permainan Simbolis
Pada tahap ini, anak sudah dapat mula bermain mobil-

mobilan dengan balok kayu kecil. la aka memberi nama bagian-bagian

' Santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidu, Penerj. Achmad Chusairi,
Juda Damanik; Ed. Herman Sinaga, Y ati Spendidikharti, (Jakarta: Erlangga, 2002), him.111.



mobil-mobilan seerti nama bagian mobil yang sesungguhnya. Seorang
anak putri mulai bermain boneka-bonekaan seakan-akan boneka itu
adalah adiknya. Sifat permainan ini adalah imitatif, yaitu mencoba
meniru objek atau kejadian yang pernah dialami. Misalnya seorang
anak meniru ayahnya yang sedang menggendong bayi.
Menggambar

Pada tahap ini seorang anak mulai suka memnggambar sesuatu
dengan pensil atau aat tulis yang lain. Menggambar pada tahap
praoperasionalonal merupakan jembatan antara permainan simbolik
dengan gambaran mental. Unsur permainan simbolisnya terletak ada
segi ’kesenangan” pada diri anak yang sedang menggambar
Gambaran mental

Gambaran mental adalah penggambaran secara pikiran suatu
objek atau pengalaman yang lampau. Ini lebih merupakan suatu
persepsi. Piaget membedakan dua kategori gambaran mental;
gambaran reroduktif dan gambaran antisipatoris. Gambaran produktif
ialah gambaran terbatas untuk menunjukkan pemandangan atau objek
yang telah diketahui sebelumnya. Gambaran antisiatoris adalah
gambaran yang menunjukkan gerakan, perubahan, dan traformasi
meskipun belum pernah dilihatnya.

Bahasa ucapan



Tahap praoperasiona yang paling penting ialah bahwa anak
mulai menggunakan bahasa ucapan. Anak menggunakan suara sebagai
representasi benda atau kejadian. Mula-mula anak menggunakan kata
sebagal kalimat. tetapi dengan cepat ia akan mengembangkan
kemampuan berbahasa ucapan itu.®

2.  Metode Gerakan
Arti kata metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara
teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai
dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.*’

Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat
metode yang digunakan oleh seorang pendidik maka pembelajaran akan
semakin baik. Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa Y unani yang
berarti cara atau jalan. Sudjana berpendapat bahwa metode merupakan
perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran
bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan, dan semuanya
berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu. Pendekatan bersifat aksiomatis
yaitu pendekatan yang sudah jelas kebenarannya, sedangkan metode bersifat

prosedural yaitu pendekatan dengan menerapkan langkah-langkah. Metode

18 paul Suparno, Teori perkembangan kognitif Jean Piaget, (Y oyakarta: Penerbit
Kanisius,2001) him.55.
7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional,1989, him.174.



bersifat prosedura maksudnya penerapan dalam pembelgjaran dikerjakan
melalui langkah-langkah yang teratur dan secara bertahap yang dimulai dari
penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses belgjar
mengajar, dan penilaian hasil belgjar.™®

Sedangkan gerakan menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
perbuatan atau kegiatan bergerak.® Gerakan merupakan sebuah kata kerja
yang menujukkan aktifitas anggota tubuh. Gerakan yang dimaksud di
dalam skripsi ini adalah gerakan tangan. Dengan menggunakan gerakan-
gerakan tangan maka pendidik menyampaikan Hadi$ beserta maknanya
kepada anak. Gerakan tangan dipilih karena hal tersebut memberikan
kemudahan bagi anak untuk menirukan dan memahami makna Hadi$ ,
selain itu metode tersebut mudah untuk dapat ditirukan oleh anak dan
sesuai dengan karakter anak. Hal itu berarti pemilihan metode pembelgjaran
harus disesuaikan dengan kondisi pembelgjaran dan hasil pembelajaran yang
ingin dicapai.*

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang utuh dan bersistem dalam

menyagjikan materi pelagjaran. Metode pembelgjaran dilakukan secara

'8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 2005), him.76.

¥ Ibid him.153.

2% sudrajat, Pengertian, Pendekatan, Strategi, Metode dan Teknik Peembelajaran.(Bandung :
Refika, 2008), him.7.



teratur dan bertahap dengan cara yang berbeda-beda untuk mencapai tujuan
tertentu dibawah kondisi yang berbeda.®

Menghafal sambil melakukan suatu gerakan dapat membantu
mengaktifkan memori . Otak kita memiliki satu pusat kecerdasan yang disebut
bodily-kinesthetyc-intellegence, kecerdasan gerak. Dengan melakukan gerakan

f.? Menurut Ibu Handayani

tertentu akan memicu pusat kecerdasan ini akti
sebagai peemu metode gerakan, mengatakan bahwa metode gerakan tangan
diciptakan untuk anak agar anak mudah untuk menirukan gerakannya serta
dapat dengan cepat menangkap maksud dari makna Hadis. Gerakan tangan
yang digunakan berupa geraka-gerakan ringan dengan mengangkat ataupun
mengerakkan jari-jari tangan anak.

Jadi kesimpulan dari pengertian di atas metode gerakan adalah suatu
cara yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapa sesuai
dengan yang dikehendaki melaui perbuatan yang bergerak atau meldui
gerakan.?®
Fungsi metode gerakan ada beberapa poin diantaranya :**

a.  Gerakan menyilang dan gerakan holomeral untuk melatih 6 kompetensi
yang harus dimiliki anak.

b.  Gerakan merayap dan merangkak untuk melancari aliran darah ke kaki

% Handayani, Metode Gerakan dalam Menghafal Hadits, (Jakarta:Annahl, 2015), him.1.

*2 Bobbi De Porter& Mike Henraki, Quantum Learning : Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan, (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2011), him.210.

 Handayani, Metode Gerakan dalam Menghafal Hadi$, (Jakarta: An-Nahl, 2011), him.1.

1bid, him.3.



3.

dan tangan
Menghafal Hadi$
a  Menghafa
1) Pengertian Menghafa
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pengertian menghafal
adalah berusasha meresapkan kedalam fikiran agar selau
ingat.?
Menurut Zuhairini dan Ghofir sebagaimana yang dikutip oleh
Ridwal Kamil dalam bukunya yang berjudul Mengapa Kita
Menghafal (tahfiz) al-Qur’an, istilah menghafal adalah suatu metode
yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca
secara benar seperti apa adanya. Metode tersebut banyak
digunakan dalam usaha untuk menghafal al-Qur’an dan al-Hadi$.?®
Dalam bahasa Arab, menghafal menggunakan terminologi al-
Hafiz yang artinya menjaga, memelihara atau menghafalkan.
Sedang al-Hafiz adalah orang yang menghafal dengan cermat, orang
yang selalu berjaga-jaga, orang yang selalu menekuni pekerjaannya.
Istilah al-Hafiz ini dipergunakan untuk orang yang hafa al-

Qur’an tiga puluh juz tanpa mengetahui isi dan kandungan a-Qur’an.

® Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita Media Press, 1989),
him .307.

% Ridwan Kamil, 2015, Mengapa kita Menghafal  Hadi$?,  (Online),
(http://pksaceh. net/mengapa-kita-menghafal -tahfi dzh-al -qur%E2%80%99an/(5), Diakses pada
5 Desember 2017 Pukul 14.23




Sebenarnyaistilah al-Hafiz ini adalah predikat bagi sahabat Nabi

yang hafal Hadis-Hadi$ shahih.”’

Menurut Suryabrata sebagaimana yang dikutip oleh Ridwan
Kamil dalam bukunya yang berjudul Mengapa Kita Menghafal
(tahfiz) al-Qur’an, istilah menghafa disebut juga mencamkan dengan
sengaja dan dikehendaki, artinya dengan sadar dan sungguh-sungguh
mencamkan sesuatu. Dikatakan dengan sadar dan sungguh-sungguh,
karena ada pula mencamkan yang tidak senngaja dalam memperoleh
suatu pengetahuan. Menurut beliau, Hal-hal yang dapat membantu
menghafa atau mencamkan antaralain:

a) Menyuarakan dalam menghafal. Dalam proses menghafal akan
lebih efektif bila seseorang menyuarakan bacaannya, artinya tidak
membaca dalam hati sgja.

b) Pembagian waktu yang tepat dalam menambah hafaan, yaitu
menambah hafalan sedikit demi sedikit akan tetapi dilakukan
secara kontinu (berkelanjutan).

c) Menggunakan metode yang tepat dalam menghafal®®

2) Langkah-langkah menghafal

Penggunaan metode untuk menghafal tentunya mempengaruhi

%7 Ahmad Warson Munawir, Almunawir Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him.279.
%8 Bayudi, 2013, Mengapa kita menghafal, (Online). http://pksaceh.net/mengapa-kita-
menghafal, Diakses pada 3 Desember 2017 Pukul 16.05.




kualitas hafadan agar tetap terjaga, namun tidak semaata-mata

menggunakan satu metode hafalan akan tetap terjaga. Ada empat

langkah yang perlu dilakukan dalam menghafal, antaralain :*°

a)

b)

d)

Merefleksi,  yakni memperhatikan bahan  yang sedang
dipelgari, baik dari segi tulisan, tanda bacanya dan syakanya.
Mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti berulang-ulang
apa yang diucapkan oleh pengajar.

Meresitasi, yaitu mengulang secara individua  guna
menunjukkan perolehan hasil belgar tentang apa yang telah
dipelgari.

Retensi, yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang

telah dipelgjari yang bersifat permanen

3) Manfaat Menghatal

Menghafal Hadi$ merupakan kegiatan yang baik, selain dapat

mengetahui kemuliaan Rasulullah juga dapat menjadi pedoman untuk

bertingkah laku serta memperkaya ilmu pengetahuan kelslaman.

Adapun manfaat menghafal, antaralain :*

a) Hafalan mempunyai pengaruh besar terhadap keilmuan

seseorang. Orang yang  mempunyai kekuatan  untuk

memperdalam pemahaman dan pengembangan pemikiran secara

#bid

% Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikas PAKEM, ( Jogjakarta: DIV A Press, 2007), him.128.



b)

d)

f)

¢))

lebih luas.

Dengan menghafal pelgaran, seseorang bisa langsung
menarik kembali ilmu setiap saat, dimanapun, dan kapanpun.
Siswa yang hafa dapat menangkap dengan cepat pelgaran yang
digjarkan, apalagi kalau hubungannya dengan teori matematika,
IPA, a-Qur’an Hadi$, Bahasa Inggris dan sebagainya.

Aspek  hafdan memegang peranan  penting  untuk
mengendapkan ilmu dan mengkristalkannya dalam pikiran dan
hati, kemudian meningkatkannya secara aksel eratif dan massif.
Dalam konteks PAKEM, hafalan menjadi pondasi utama dalam
mengadakan komunikasi interaktif dalam bentuk diskus,
debat, dan sebagainya.

Dapat membantu penguasaan, pemeliharaan dan
pengembangan ilmu. Pelgar yang cerdas serta mampu
memahami  pelgaran dengan cepat, jika ia tidak mempunyai
perhatian terhadap hafalan, maka ia bagaikan pedagang permata
yang tidak bisa memelihara permata tersebut dengan baik.
Seringkali, kegagalan yang dialami para pelgar yang cerdas
disebabkan oleh sikap menggantungkan pada pemahaman tanpa
adanya hafalan.

Dengan model hafalan, pemahaman bisa dibangun dan analisis



bisa dikembangkan dengan akurat dan intensif.**
4) Aspek Menghafal
Kegiatan menghafal memiliki beberapa aspek yang dapat
dikembangkan selama proses menghafal berlangsung. Aspek-aspek
menghafal tersebut antaralain :*
a) Aspek Kognitif

Aspek kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah. Menurut Bloom,
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk
dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan
kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya kemampuan
menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis,
dan kemampuan mengevaluasi.

Tujuannya berorientasi pada kemampuan berfikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu
mengingat, sampa pada kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan
beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelgari untuk
memecahkan masalah tersebut..

b) Aspek Afektif

%! 1bid, him.129.
%2 Gie, The Liang, Cara Belajar Yang Efesien, (Yogyakarta: Pusat kemajuan Studi center for
stdy progress, 1988), him 25.



Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap
dan nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan,
minat, sikap, emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa
sikap seseorang dapat diramakan perubahannya bila seseorang
telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil
belgjar afektif akan tampak pada anak dalam berbagai tingkah
laku. Seperti: perhatiannnya terhadap pembelgjaran pendidikan
agama Islam, kedisiplinannya dalam mengikuti pembelgaran
agama di sekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih
banyak mengenai pembelgaran agama Islam yang diterimanya,
penghargaan atau rasa hormatnya terhadap pendidik pendidikan
agama |slam dan sebagainya. *

Aspek Psikomotorik

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belgjar tertentu.

Hasil belgjar psikomotor ini sebenarnya merupakan
kelanjutan dari hasil belgjar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil
belgjar afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-
kecenderungan berperilaku). Hasil belgar kognitif dan hasil

belgjar afektif akan menjadi hasil belgjar psikomotor apabila anak

3 |bid, him.26.



telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan
makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektif
dengan materi kedisiplinan menurut agama Islam. Maka wujud
nyata dari hasil psikomotor yang merupakan kelanjutan dari hasil
belgjar kognitif afektif itu adalah : Anak bertanya kepada pendidik
pendidikan agama Islam tentang contoh-contoh ketauladanan
Rasullullah, anak membaca buku-buku yang membahas sikap
baik, anak dapat memberikan pengjelasan kepada teman-teman
sekelasnya di sekolah, atau kepada adik-adiknya di rumah atau
kepada anggota masyarakat lainnya, tentang hal bak yang
diterapkan, baik di sekolah, di rumah maupun di tengah-tengah
kehidupan masyarakat, anak menganjurkan kepada teman-teman
sekolah atau adik-adiknya, agar berlaku baik baik di sekolah, di
rumah maupun di tengah-tengah kehidupan masyarakat, anak
dapat memberikan contoh-contoh perilaku baik di sekolah, seperti
datang ke sekolah sebelum pelgaran dimulai, tertib dalam
mengenakan seragam sekolah, tertib dan tenang dalam mengikuti
pelgaran, disiplin daam mengikuti tata tertib yang telah
ditentukan oleh sekolah, dan lain-lain, anak dapat memberikan
contoh perilaku baik di rumah, seperti disiplin dalam belgar,
disiplin dalam menjalannkan ibadah sholat, ibadah puasa, disiplin

dalam menjaga kebersihan rumah, pekarangan, saluran air, dan



lain-lain, anak dapat memberikan contoh perilaku baik di tengah-
tengah kehidupan masyarakat, seperti menaati rambu-rambu lalu
lintas, tidak kebut-kebutan, dengan suka rela mau antri waktu
membeli karcis, dan lain-lain, anak mengamalkan perbuatan baik
dalam belgar, kedisiplinan dalam beribadah, kedisiplinan dalam
menaati peraturan lalu lintas, dan sebagainya. **
Hadi$
Kata Hadi$ berasal dari bahasa Arab, al- Hadis . Dari segi bahasa
kata ini memiliki banyak arti, diantaranya : (1) al-jadid (yang baru), lawan
dari al-gadim (yang lama); dan (2) al-khabar (kabar atau berita). Dari segi
istilah, adalah segala ucapan, perkataan, dan keadaan Nabi. Yang dimaksud
keadaan adalah segadla yang diriwayatkan dalam kitab sgarah, seperti
kelahirannya, tempatnya dan yang bersangkut paut dengannya.®
Ulama Hadis pada umumnya berpendapat, bahwa yang dimaksud
dengan Hadi§ ialah segala sabda, perbuatan, tagrir, dan hal-ihwal yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Hadi§ dalam pengertian ini
oleh ulama Hadi$ disinonimkan dengan istilah as-sunnah. Dengan demikian,
menurut umumnya ulama Hadis , bentuk-bentuk Hadi§ atau as-sunnah

ialah segala berita berkenaan dengan: (1) sabda; (2) perbuatan; (3) tagrir; (4)

* Ibid. him.28.
*> Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988),
him.24.



hal-ihwal Nabi Muhammad SAW. Y ang dimaksudkan hal-ihwal dalam hal ini
ialah segala sifat dan keadaan pribadi.

Pembelgjaran Hadi$ untuk anak usia dini ditujukan untuk memberikan
motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi
yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadi$, sehingga dapat diterapkan
dalam perilaku sehari-hari sebagai bentuk Iman dan Tagwa kepada Allah SWT.

Selain hal tersebut, pembelgjaran HadiS memberikan kemampuan
dasar kepada anak dalam membaca, menulis, membiasakan dan menggemari
Hadi$ serta menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan
Hadi$ untuk mendorong, membina dan membimbing akhlag dan perilaku
anak agar mendladani sifat Rasulullah SAW.

Pembelgjaran Hadis$ padaanak usiadini berfungs untuk :

a. Mendorong, membimbing dan membina kemauan dan kegemaran
untuk membaca Hadis

b.  Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
kandungan Hadis dalam perilaku anak sehari-hari.

c. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada

jenjang yang setingkat lebih tinggi (SD/MI).

Untuk mengajarkan Hadi$ kepada anak tentunya terdapat kriteria-kriteria

yang sesuai dengan kemampuan anak. Ruang lingkup pengajaran Hadi$ pada

% |bid. him.25.



anak meliputi :
a.  Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur’an
b.  Pemahaman kandungan Hadi$
c. Hadis-Hadis tentang kebersihan, niat, menghormati orangtua,
persaudaraan,dl|.
Menjaga is dari Hadi$ salah satunya dengan menghafal. Adapun
keutamaan menghafal Hadi$ antara lain :*’
a  Menghafalnya akan membantu untuk memahaminya, mengerti artinya
untuk disampaikan kepada masyarakat.
b.  Imam Tirmidzi telah meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi
Muhammad SAW bersabda:
“Allah akan memberikan “Nadhrah” kepada seseorang yang
telah mendengarkan ucapanku, lalu dia memahaminya,
menghafalnya dan menyampaikannya, karena berapa banyak
para pembawa fikih, ada yang lebih faham lagi darinya”.
(Diishahikan oleh Albani dalam Shahihul Jami’: 2309)*

Adapun makna dari “Nadhrah” adalah keindahan dan
cemerlang. Maksudnya adalah Allah akan melimpahkan kebahagiaan,
kesenangan di dunia khusus kepadanya dan akan memberikan
kenikmatan di akhirat, sehingga akan tampak pada dirinya indahnya

nikmat dan kemudahan hidup.

3" Irham Maulana, Cara Sistematis Menghafal Hadi$, ( Jakarta : JD Publishing, 2015),
him.14.

* |bid, him.15.



c. Bahwa menghafal itu menjadi jalannya ilmu yang jika dilaluinya,
maka Allah akan memudahkannya dengan jalan tersebut menuju
surga, telah diketahui bersama riwayat tentang keutamaan mencari
ilmu dan menyebarkannya diantara masyarakat.

d. Bahwa menghafal banyak Hadis dan menyebarkannya termasuk
sifatnya para ulama yang menjadi pewaris para Nabi.

e. Bahwa menghafakannya adalah bentuk menjaga agama dan menjaga
salah satu sumber utamanya. Kalau sgja Allah tidak menggerakkan
para ulama untuk menghafal banyak Hadi$ maka sunnah pun akan
lenyap.

f.  Demikian juga sebagai bentuk keberkahan dari menghafalnya adalah
berusaha untuk menyebarkan dan mengajarkannya kepada orang lain,
karena menyebarkannya merupakan menyebarkan ilmu dan
memperluas jangkauan sunnah. ** Syeikh Ibnu Baaz —rahimahullah-
berkata: “Seorang mukmin jika mempelgari sunnah, ia membaca dan
mempelgarinya maka ia akan mendapatkan pahala yang besar;
karena hal itu termasuk dalam mempelgari ilmu, Rasulallah SAW

bersabda:

1) G 510 00 e (o 4 B
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Artinya, “Barang siapa yang berjalan di sebuah jalan untuk
mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju
surga”. (HR. Muslim)®

Hadi$ ini menunjukkan untuk mempelajari ilmu, menghafal

Hadi$-Hadi$, membahas dan memahaminya termasuk diantara sebab
masuk ke surga dan selamat dari api neraka, demikianlah sabda Nabi
Muhammad SAW :

Artinya, “Barang siapa yang Allah /meng/inginkann/);a dfllam

kebaikan, maka Dia akan memanamkannya kepada agama”.
(HR.Bukhari dan Muslim)*

Memahami agama adalah dengan jalan (membaca) buku dan
dengan melalui sunnah, sedangkan memahami sunnah termasuk
pertanda bahwa Allah telah menginginkan kepada hamba tersebut

menuju kebaikan”.

“OM Fuad Abdul Bagqi, Kumpulan Hadi$ Shahih Bukhari Muslim, (Solo:Insan Kamil, 2010),

him.135.

*1bn Hajar Ashgalani, Fathul Baari: Penjelasan Shahih Al Bukhari, (Jakarta:Pustaka Azzam

2007), him.17.



BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan berdasarkan teori di atas, kesimpulan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Penerapan Metode Gerakan Untuk Menghafal Hadis pada Anak Kelompok B di
RA TiaraChandraY ogyakarta
a. Perencanaan Hafalan Hadist dengan Metode Gerakan
Perencanaan hafalan Hadist dengan metode gerakan diawali dari
pembuatan RPPH tentang kegiatan PAI yang di dalamnya ada kegiatan
menghafal Hadi$, pemilihan Hadi$ yang sesuai dengan usia anak yaitu
mengenai panjang dan pendeknya Hadist serta tingkat kesulitan untuk
menghafalkannya sehingga dalam satu semester minima anak hafal 5
Hadi$ dari 8 yang dihafalkan, dan yang terakhir yaitu penentuan alokasi
waktu pelaksanaan yang akan digunakan untuk menghafal Hadis.
b. Pelaksanaan Hafalan Hadist dengan Metode Gerakan
Pelaksanaan ini dilakukan oleh orangtua ketika akan menghafal Hadis$
baru akan tetapi tanpa menggunaka gerakan. Sedangkan pelaksanaan
menggunakan gerakan dilakukan di  sekolahan dengan menggerakan
berbagai gerakan dengan kedua tangan dengan kegiatan klasikal. Dalam
penelitian ini pelaksanaan menghafal Hadi§ yaitu menghafal Hadi$

perkataan baik dan memberi lebih baik daripada meminta.



c. Evaluas Hafalan Hadist dengan Metode Gerakan
Evauas dilakukan pendidik setelah melakukan penilaian dengan sorogan.
Evaluas ini sebagai bahan laporan kepada orangtua selama dua minggu
sekali. Sehingga peran orangtua sangat penting guna memperkuat hafalan

anak dan memperlancar Hadis yang belum hafal.
2.  Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Gerakan untuk

Menghafal Hadi$ di RA Tiara Chandra Y oggyakarta
Dalam kegiatan menghafal Hadi$ dengan metode gerakan tentunya
memiliki beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan
menghafal. Adapun faktor pendukung dalam kegiatan menghafal dengan
metode gerakan yaitu :buku handout untuk orangtua, minat belgjar anak, rasa
percaya diri, suasana belgar yang kondusif, dan buku pedoman metode
gerakan untuk menghafal HadiS. Sedangkan faktor penghambat dalam
kegiatan menghafal Hadi$ dengan metode gerakan yaitu : gaya belgjar anak,
dayaingat anak, kemampuan pendidik, forum pelatihan metode gerakan untuk
orangtua, gambar tidak dicetak full collor, dan Hadi$ tidak terdapat asbabul
wurudnya.

Sesuai dengan teori perkembangan Jean Piaget yang mengatakan
bahwa anak usia 2-7 tahun masuk dalam tahap perkembangan praoperasional
yaitu anak belgar melalui dengan simbol-simbol, metode gerakan untuk

menghfal Hadis$ yang diterapkan oleh RA Tiara Chandra sudah sesuai dengan



teori tersebut bahwa anak mempelgari danmenghafal HadiS menggunakan
gerakan tangan. Dari gerakan tangan tersebut anak dapat memahami makna
Hadi$ dan dengan mudah mengingaatnya.
Saran-saran
Untuk sekolah Tiara Chandra ialah hendaknya mengadakan pelatihan bagi
orangtua mengenai metode gerakan untuk menghafal Hadi$ agar anak tidak
hanya belgar di sekolah sgja namun juga di rumah, orangtua juga dapat
mendampinginya secara maksimal.
Saran untuk Pendidik RA Tiara Chandra Y ogyakarta ialah hendaknya pendidik
lebih memfokuskan perhatian saat kegiatan menghafal Hadi$ dengan
memahami karakter dan gaya belgjar anak.
Kata penutup
Alhamdulillahirabbil’alamiin puji syukur peneliti panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat daan Hidayahnya yang berupa
kesehatan, kelancaran, kemudahan, serta taufiq dan hidayah-Nya sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penelitian dengan baik tanpa hambatan yang
berarti. Sholawat serta salam semoga selalu terccurah kepada Nabi
Muhammad SAW.
Peneliti menyampaikan terimakasih kepada seluruh keluarga besar
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, RA Tiara Chandra, serta semua pihak yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah mendukung penyusunan

skripsi ini.



Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan maka peneliti mengharapkan kritik dan sarannya untuk
menjadikan skripsi ini lebih baik sehingga bermanfaat bagi dunia pendidikan.
Aamiin

Akhirnya jika dalam penlisan ini ada kebenaran pastinya berasal dari
Allah SWT tetapi jikaterdapat kesalahan dan kekurangan hal itu semata-mata
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